BABII

METODA PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Pemotretan ' paru-paru dalam proyeksi postero anterior dilakukan di

Departemen Ra’didlogi RSPAD “Gatot Soebroto” Jakarta pada bulan November

1998.

3.2. Alat dan Baﬁan
3.2.1. Pesawat Sinar-X

Pesawat siﬂar - X yang digunzkan dalam penelitian ini adalah pesawat
Radiografi yang dimiliki olefl RSPAD “Gatot Soebroto;’ Jakarta dengan spesifikasi:

‘Merk Pesawat : SIREGRAFH

‘Type - :A 90

‘Tegangan : 40 kV - 150 kV

‘Kapasitas Radiografi: 8003 mAs pada 60 kV
500 mAs pada 96 kV

3201 mAs pada 150 kV

Anoda 3 - Rotating Anoda (anoda putar)
- Tegangan masuk : 11(‘)".— 220V
Waktu penyinaran  : 0,0i - 5 detik
- Ukuran focal spot  : 0,3i mmx 0,3 mm
' | 0,6 mm x 0,6 mmn

Total Filter : Inherent filter dan Additional setara dengan 2,5 mm AL.
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3.2.2. Kaset
Kaset yang digunakan untuk menempatkan film ini dilengkapi dengan
Intensifying Screen (1S). Kaset yang digunakan memiliki spesifikasi:

Merk : AGFA
;Ukuran ‘ :335emx35¢cm
' Kecepatan Intensifving : : High Speed
- Jenis Intensifying Screen : Green Eniting

' Merk Intensifying Screen : AGFA

3.2.3. Film
Film adalah bahan yang peka terhadap sinar - X dan cahaya tampak sebagai

alat pencatat bayangan radiograﬁ yang digunakan memiliki spesifikasi:

Merk T AGFA

- Ukuran Film 35cmx35¢cm
Kecepatan ﬁlm‘ - High Speed
Jenis film | - Green sensitif

3.24. Grid
Grid yang digunakan %dalam penelitian ini adalzh grid yang ada di dalam

standar pemeriksaan paru-paru yang biasa discbut moving grid yang memiliki

nisbah (ratio) 6 : 1.

3.2.5. Obyek

Dalam penelitian ini, 6byek yang digunakan adalah pasien dengan indikasi

foto paru-paru (I??omx foto), dengan ketebalan antara 14 cm sampai 16 cm.
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3.2.6. Pemrosesan film

Pemrosesan film menggunakan Aufomatic prosesing.

3.3. Cara Kerja |

. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahutu ditentukan faktor eksposi yang
akan dijadikan faktor eksposi awal untuk pemotretan paru-paru proyeksi postero
an.terior; Pada 'penelitia.n ini digunakan obyek pasien dengan indikasi foto paru-
paru. Pengelompokan obyeki dﬂakukan berdasarkan ketebalan tubuk pasien yang
sama schingga perubahan ketebalan obyek yang akan difoto diabaikan. Urutan
ketja saat penelitian adalah sébagai berikut.

Setelah pesa\&at sinar - X dihidupkan, tegangan yang masuk ke dalam input
pésawat disesnaikan dengan gégangan operasional pada pesawat. Obyek diletakkan
berdiri di depan standar perderiksam dengan posisi postero anterior, bagian dada
obyek menempél pada standér pemeriksaan dan bagian dagu agak diangkat sedikit
agar puncak paru-paru tEdakj terhalang. Seteiah itu, diletakkan kaset (35 % 35 cm)
di belakang standér pemeriksaan dengan garis tengah kaset sejajar dengan garis
tengah standar pemeriksaan dan arzh sinar, diatur horisontal, tegak lurus standar
pemeriksaan dengan FFD =i 10 cm dan titik pusat melewati pertengahan kaset.

| Pada saat peinotreta.u dilakukan, tanda huruf R dan tanda angka diletakkan
pada sisi s.ebelah kiri oﬁyek secara berdampingan dan diatur kurang lebih 2 sampai
3 cm dari tepi kaset. Fakto¥ eksposi yang dipakai telah melalui proses pengujian

dan pengamatan secara beru}ang—ulang.
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3.4. Rancangan Percobaan
a. Percobaan [ ‘
Menentukan faktor eksposi standar sebesar 70 kV, 8 mAs untuk pemeriksaan
 paru-paru proygksi posterjo‘ anterior dengan obyek pasien.
b. Percobaan II
* Tegangan standar dinaikkjan menjadi 81 kV, 6 mAs.
c. Percobaan IIL : ‘
Tegangan standar dinaikkan menjadi 90 kV, 5 mAs.
d. PercobaanlV
Tegangan standar dinaikkan menjadi 102 kV, 4 mAs.
e.: Percobaan V

Tegangan standar dinaikkan menjadi 108AkV, 2,5 mAs.

Rancangan percobaan tersebut disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel.3.}l. Faktoﬁ eksposi yang digunakan dalam penelitian

L 1 70 | 160] 005 o | 8
2. 81 | 120 005 110 6
3. o0 | 100| 005 110 5
4 | 102 80| 0,05 110 4
s | 108 | so| 005 | 110 2,5
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Angka-angka ‘_yang ada pada Tabel 3.1 diperoleh melalui cara penentuan
faktor eksposi awal untuk pemotretan paru-paru proyeksi postero anterior. Variasi
faltor eksposi dﬂakukan deﬂgan menaikkan tegangan dan menurunkan arus dari
faktor eksposi awal sehingga didapatkan tegangan tinggi untuk pemotretan paru-
pa%ru proyeksi posterio anteriér dan setelah itu dapat dihitung jumlah dosis radiasi

yang akan diterima oleh pasien dari masing-masing faktor ekspost.

3.5. Cara Analisis

Faktor eksposi standar ditentukan melalui percobaan pendahuluan. Setelah
diperoleh tegangan dan arus standar, percobaan dilakukan dengan memvariasi
tegangan dan arus. Dosis yanﬁg diterima pasien untuk setiap faktor eksposi dihitung
m;eng gunakan persamaan (2. 7) yaitu:

Px(FY xixt
D=———
a2
Penilaian Kualitas radiograf diserahkan kepada para ahli radiologi dan
radiografer yang 'pendapatﬁya dijaring melalui wawancara terstruktur dengan

panduan kuesener. Responden ditetapkan secara purposif sebanyak sepuluh orang

yang semuanya berasal dari RSPAD Gatot Soebroto Jakarta.






